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SUMMARY 

Aulia Giansika. Relationship Between Biosilika Nutrients and Number of Snaping Fronds to Oil 

Palm (Elaeis guineensis Jacq.) in Dry Land (Guided by M. UMAR HARUN AND ERIZAL 

SODIKIN) 

This reserch aims to maintain the stability of the production of oil palm (Elaeis guineensis 

Jacq.) by looking at the interactions that occur between the fronds snaping of oil palm and the 

application of biosika on dry land. The reserch was from March 2019 – October 2019. The design 

used was a randomized block design with six treatments which were replicated four times. There 

were two trees as a sample for unit treathment and totsl tree sample were 48 trees. The treatments 

tested were S0 = 0 g biosilica, S1 = 20 g biosilica, S2 = 40 g biosilica, S3 = 60 g biosilica, S4 = 80 

g biosilica and S5 = 100 g biosilica. The results of this reserch showed that the biosilica had effect 

on the increase of midrib, increased for the factor were female bunch, male bunch and fresh fruit 

bunches (FFB). For frond snaping, spear leaves and sex ratio did not significantly. Biosilica had 

trend to increased the number of midribs, male bunch, female bunch and FFB and reduce the 

number of frond snaping and spear leaves. Biosilica dose of 100 g/principal was considered able 

to reduce clove fronds by 22.77%. 

 

 
Keywords: palm oil, biosilica, frond snaping, dry land. 



RINGKASAN 

Aulia Giansika. Hubungan antara Hara Biosilika dan Jumlah Pelepah Sengkleh untuk 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Lahan Kering (Dibimbing oleh 

M. UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN) 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menjaga stabilitas produksi tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) dengan cara mengelola tajuk terutama antara pelepah sengkleh dari kelapa sawit 

yang diberi biosika di lahan kering. Penelitian berlangsung dari Maret 2019 – Oktober 2019. 

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan enam perlakuan yang 

diulang sebanyak empat kali. Dengan total tanaman sempel sebanyak 48 tanaman. Perlakuan 

jumlah silika perpohon yang diuji yaitu S0 ; 0 g biosilika, S1 = 20 g biosilika, S2 = 40 g biosilika, 

S3 = 60 g biosilika, S4 = 80 g biosilika dan S5 = 100 g biosilika. Hasil penelitian ini menunjukan 

dosis biosilika berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan jumlah pelepah, pertambahan 

bunga betina, bunga jantan dan tandan buah. Untuk jumlah pelepah sengkleh, pertambahan daun 

tombak dan sex ratio tidak berpengaruh nyata. Biosilika meningkatkan jumlah pelepah, bunga 

jantan, bunga betina dan TBS serta menekan jumlah pelepah sengkleh dan daun tombak. Biosilika 

dosis 100 g/pokok dianggap mampu menurunkan pelepah sengkeh sebesar 22,77%. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, biosilika, pelepah sengkleh, lahan kering. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit merupakan tumbuhan tropis golongan palma yang 

dikategorikan sebagai tanaman tahunan. Kelapa sawit merupakan komoditi andalan 

penghasil devisa negara, penyerapan tenaga kerja, pengentasan kemiskinan, hingga 

penggerak pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah dengan dampak multiplier 

effect (Anominous,2018). Kelapa sawit banyak berperan untuk devisa negara (23 

Miliar USD) dan berkontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional 

sebesar 3,47%, serta menurunkan kemiskinan di 190 Kabupaten (BPS,2016). Areal 

tanam kelapa sawit yang terbesar berada di Pulau Sumatera, dengan total areal seluas 

7.191.738 ha dan produksi sebanyak 22.687.079 ton. Meskipun Indonesia sebagai 

negara dengan produksi paling tinggi, namun rata-rata produktivitas kelapa sawit 

adalah 2,5-3 ton CPO/ha/tahun untuk perkebunan rakyat dan 4-6 ton CPO/ha/tahun 

untuk perkebunan pihak swasta. Sementara produktivitas perkebunan kelapa sawit di 

Malaysia 4-10 ton CPO/ha/tahun. Salah satu penyebabnya ialah pengelolaan 

budidaya perkebunan kelapa sawit belum dilakukan secara baik dan benar sesuai 

Good Agricutural Practicess (GAP). 

Tanaman kelapa sawit membutukan air yang banyak karena tanaman kelapa sawit 

merupakan tananaman berakar serabut dengan perakaran dangkal dan mengalami 

evaportransportsi tinggi. Sumatera Selatan mempunyai tipe curah hujan Monsoon. 

Pola sebaran curah hujan yang tidak merata mengakibatkan terjadinya bulan kering 

secara berturut-turut. Ketika musim kemarau, ketersediaan air tanah akan terbatas dan 

menyebabkan kelapa sawit mudah mengalami cekaman kekeringan. Menurut Levit 

(1980) dan Bray (1997) permintaan air yang berlebihan oleh daun akibat laju 

evapotransporasi melebihi laju absorpsi air menyebabkan tanaman kelapa sawit 

kekurangan suplai air di daerah perakaran sehingga terjadi defisit air. 

Defisit air mempengaruhi proses fisiologis dan biokimia tanaman kelapa sawit 

sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa sawit dapat terganggu. 
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Defisit air inilah yang menyebabkan cekaman kekeringan terjadi dan mempengaruhi 

terjadinya perubahan potensial air, potensial osmotik dan potensial turgor sel yang 

dapat mempengaruhi perilaku stomata. Pada fase reproduktif cekaman kekeringan 

menyebabkan perubahan nisbah kelamin bunga, dan buah muda mengalami 

keguguran serta tandan buah gagal menjadi masak. Akhirnya mengakibatkan gagal 

panen dan menurunkan produksi tandan buah segar hingga 40% dan CPO hingga 21- 

65%. Pada fase vegetatif kekeringan dapat menghambat pembukaan pelepah daun 

muda, merusak hijau daun, pelepah daun terkulai dan pupus patah atau pelepah 

sengkleh (frond snaping). 

Frond snaping atau pelepah sengkleh sebanyak 2-8 pelepah dapat menurunkan 

produktivitas sebesar 43,98%. Pada kanopi pohon yang mempengaruhi biomasa 

umumnya dipertahankan 40-55 pelepah, tergantung umur dan populasi tanaman. 

Menejemen kanopi harus dilakukan untuk menjaga produktivitas tanaman melalui 

pruning atau penunasan. Di provinsi Lampung pelepah sengkleh sebanyak 2-24 

pelepah dapat menurunkan produktivitas sebesar 60%. Di Sumatera Selatan pelepah 

sengkleh tahun 2015 berjumlah 4-15 pelepah pertanaman yang mempengaruhi 

turunya hasil produksi sebesar 44% dari produksi normal (Dahlan et.al., 2016). Patah 

terjadi pada 30-40 cm dari pangkal pelepah. Patah pelepah bisa mencapai 35%-40% 

dari populasi pohon dan 1/4 – 1/3 dari jumlah pelepah di pohon mengalami sengkleh 

(Wijayani & Wirianata, 2015). 

Pelepah sengkleh sebagian besar dijumpai pada tanaman kelapa sawit berusia 

lebih dari 10 tahun yaitu saat fase kelapa sawit beproduksi tinggi. Defisit air yang 

tinggi pada musim kemarau dapat menyebabkan tekanan turgor menurun sehingga 

menyebabkan pembelahan sel, pembesaran sel dan pertumbuhan jaringan terhambat. 

Untuk mengurangi kehilangan air tanaman melakukan pengurangan luas daun dan 

percepatan pengguguran daun. Respon yang lain dapat berupa pelepah sengkleh tidak 

dapat tegak kembali. Pelepah sengkleh menyebabkan suplai fotosintesis terganggu 

hingga tanaman sulit membentuk bunga. Selain itu, pelepah sengkleh dapat 

menyebabkan tumbuhnya jamur yang menyebabkan tanaman mati. 
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Pada penelitian yang berbeda, silika dapat meningkatkan kekuatan dan ketahanan 

sel. Silika dapat meningkatkan tingkat fotosintesis. Penambahan silika dapat 

mengurangi tendensi tanaman untuk layu pada kondisi kekeringan karena penurunan 

permeabilitas uap air dari dinding sel epidermal air (Sumida, 2002; dalam Amrullah 

et. al., 2014). Silika pada tanaman beperan dalam mengurangi salinitas dan 

kekeringan, mengurangi laju transpirasi, meningkatkan penyerapan cahaya, membuat 

daun lebih tegak, meningkatkan ketahanan hama dan penyakit, dan membantu 

memulihkan keseimbangan nutrisi. Silika berfungsi menjaga kelembaban tanah 

sehingga kandungan air dalam tanah terjaga. 

Tanah mengandung 5%-40% silika. dan 1 kg tanah liat mengandung 200-300 g 

silika. Tanaman padi menyerap silika sebesar 230-470 kg/ha. Ratnasari (2016) 

melaporkan bahwa pemberian silika sebanyak 96 gram/ tanaman belum mampu 

menginduksi ketahanan bibit kelapa sawit terhadap   keracunan Al. selanjutnya Elisa 

et al,. (2016) menjelaskan bahwa kalsium silika (CaSiO3) dapat mereduksi Al yang 

memiliki komposisi SiO2 = 40%-55% selama 120 hari dengan perlakuan 3 ton 

kalsium silika per ha mampu menurunkan kandungan Al sebanyak 74%. 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian telah 

mengembangkan teknologi untuk memproduksi silika dari sekam padi dengan ukuran 

partikel skala nanometer (20—200mm) yang dinamakan nanobiosilika atau disingkat 

biosilika. Produk biosilika dimanfaatkan sebagai pupuk. Pupuk biosilika dari sekam, 

dapat dihasilkan dengan rendemen lebih dari 50% dengan kemurnian/kandungan 

silikanya mencapai 97%. Produksi biosilika dari sekam yang dihasilkan BB 

Pascapanen memiliki partikel berukuran nano sehigga lebih mudah diserap oleh 

tanaman dan dampak positifnya dapat lebih terlihat. Partikel biosilika yang berukuran 

nano ini juga bersifat alkalin (pH 9-10) sehingga dapat berfungsi sebagai penetral 

tanah-tanah yang masam. 

Kebutuhan silika untuk pohon kelapa sawit sangat bergantung pada ketersediaan 

silika dari dalam tanah, untuk tanah/rizospare kelapa sawit yang berumur 20 tahun 

diduga memiliki kandungan silika yang sudah rendah. penambahna silika diduga 
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dapat mengatasi defisit silika. Namun, Dosis silika yang tepat untuk tanaman kelapa 

sawit belum dapat ditentukan oleh sebab itu penelitian ini dilakukan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 
1. Untuk mempertahankan stabilitas produksi tanaman kelapa sawit dengan 

aplikasi biosilika di lahan kering. 

2. Untuk mendapatkan dosis biosilika yang dapat menekan sengkleh kelapa 

sawit di lahan kering. 

 

 
1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Diduga semakin tinggi dosis biosilika yang diberikan mempengaruhi semakin 

rendah jumlah pelepah sengkleh kelapa sawit. 

2. Diduga ada pengaruh pemberian biosilika terhadap setiap peubah tanaman 

kelapa sawit yang diamati. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjaga stabilitas produksi 

tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). 
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